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Judul: Shalawat Wahidiyah Di Desa Rejo Agung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang

Abstrak: Di dalam islam, Rasulullah SAW. Memberikan tuntunan bermacam macam do’a. Hampir setiap
gerakan ada do’anya, masih banyak lagi do’a do’a untuk suatu hajat atau kepentingan baik dari tuntunan
Rosulullah SAW. Maupun yang diciptakan oleh para sahabat dan para ulama. Namun sayangnya hanya
sedikit sekali dilakukan oleh umat islam sendiri. Para ulama terutama ulama’ sufi berpendapat bahwa
do’a yang paling dekat diijabahi oleh Allah SWT. Adalah do’a shalawat dan pendapat ini cocok dengan
kenyataan apalagi di zaman yang mutakhir ini.

Rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah 1). Apa dan bagaimana shalawat wahidiyah
ditinjau dari ajaran agama islam? 2). Bagaimana latar belakang berdirinya shalawat wahidiyah, kapan
berdirinya dan siapa pembawanya hingga sampai ke desa rejo agung kecamatan ngoro, kabupaten
jombang? 3). Bagaimana keberadaan dan perkembangan shalawat wahidiyah di desa rejoagung
kecamatan ngoro kabupaten jombang?

Penelitian ini menggunakan literature research yaitu penelitian yang menggunakan buku buku sebagai
bahan sehingga masalah yang ada hubungannya dengan pembahasan. Adapun metode yang digunakan
meliputi observasi, interview, angket dan dokumentasi. Observasi yaitu pengamatan secara langsung
kepada suatu obyek yang diteliti. Interview yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan
komunikasi langsung untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Angket yaitu cara memberikan
daftar yang berisi pertanyaan pertanyaan tentang suatu masalah yang diharapkan mendapat respon dari
para responden atau informan. Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan jalan melihat dan
mencatat dokumen serta arsip dinas lainnya.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan ini adalah shalawat wahidiyah adalah shalawat yang
menekankan pada kesadaran keberagamaan terhadap keesaan Allah, terutama mengenai keimanan
kepada Allah serta Rasulnya. Lahirnya shalawat wahidiyah di desa rejoagung dikarenakan adanya
dekadensi moral yang memprihatinkan pada masyarakat desa rejoagung. Keberadaan shalawat
wahidiyah di desa rejoagung mengalami perkembangan yang positif baik secara lahir maupun batin dan
sudah terdaftar di pemerintahan tentang kepengurusan penyiaran shalawat wahidiyah secara
organisasi.
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